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Abstract 
Research’s goal was to determine the effect of glucose supplementation and 3-MCPD 

(glycolysis inhibitor) on local ram’s sperm viability. This research was conducted from 
January – May 2024. Object of research was sperm from 2-3 year old male local ram. 
Research applied Completely Randomized Design with four treatments i.e.: sperm without 
glucose supplementation (P0), 27 mM glucose (P1), 54 mM glucose (P2), and 108 mM 
glucose (P3) with incubation at 37°C for 0-60 min. Then continued with second experiment 

by adding 0, 0.5, 1, or 2 mM 3-MCPD in a buffer medium containing 27 mM glucose. Data 
were analyzed using the ANOVA and Tukey HSD test. Results showed that addition of 
glucose at certain doses significantly maintained the viability of sperm. The addition of 27 
mM glucose (P1) has the highest sperm viability by 75 ± 2.7%, compared to P0 (67 ± 2.4%), 
P2 (74 ± 0.71%), and P3 (72 ± 0.69%), suggesting sperm utilise glucose to support their 

membrane integrity. However, the supporting effect of glucose on sperm viability was 

abolished by the presence of 3-MCPD (0.5 mM, 65.8 ± 1%; 1 mM, 61.6 ± 1.2%; and 2 mM, 
55.4 ± 2.2%). In conclusion, ram sperm utilise glucose to maintain their viability via 
glycolysis.  
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Pendahuluan 

Usaha peternakan domba dapat di-
tingkatkan melalui penerapan teknologi 
inseminasi buatan (IB) atau intensifikasi 
kawin alam dalam upaya mendorong 
proses pengembangbiakan. Sperma 
domba memiliki peran yang penting da-
lam pemuliaan dan produksi ternak oleh 
karena itu, kualitas sperma khususnya 
kemampuan bergerak dan viabilitasnya 
sangat memengaruhi tingkat keberhasi-
lan dalam inseminasi buatan. 

Faktor penting yang memengaruhi 
kualitas sperma adalah ketersediaan 
energi dalam bentuk adenosin trifosfat 
(ATP) yang dibutuhkan untuk melaku-
kan proses metabolisme. Salah satu 
sum-ber utama untuk menghasilkan 

energi sel adalah glukosa dalam proses 
glikoli-sis. Konsentrasi glukosa yang 
optimal dapat meningkatkan produksi 
ATP yang dapat membantu kemampuan 
mening-katkan kemampuan sperma 
untuk bere-nang dan mencapai sel telur. 
Namun, peningkatan konsentrasi 
glukosa yang berlebihan juga dapat 
mengakibatkan produksi asam laktat 
yang berlebihan se-hingga dapat 
menganggu keseimbangan pH dan 
mengurangi viabilitas sperma. Oleh 
karena itu, penelitian mengenai pe-
ngaruh pemberian glukosa dalam 
proses glikolisis terhadap viabilitas 
sperma domba memiliki pengaruh yang 
penting dalam upaya untuk 
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meningkatkan pemu-liaan dan produksi 
ternak yang berkuali-tas.  

Pada mamalia dan unggas, glukosa 
umum ditemukan pada seminal plasma 
dan cairan reproduksi betina, sehingga 
dapat mengindikasikan pentingnya ke-
beradaan glukosa bagi fungsi sperma. 
Namun informasi mengenai peranan 
glu-kosa pada proses glikolisis dalam 
men-dukung viabilitas sperma pada 
ternak domba belum diketahui. Oleh 
karena itu, penulis tertarik untuk 
melakukan pene-litian mengenai 
peranan glukosa pada proses glikolisis 
terhadap viabilitas sper-ma domba 
dengan hipotesis glukosa ber-pengaruh 
pada viabilitas sperma domba dan 3-
MCPD sebagai inhibitor glikolis dapat 
membuktikan bahwa sperma domba 
menggunakan glikolisis pada proses 
metabolismenya. 
 
Materi dan Metode 

Penelitian dilaksanakan di 
Laborato-rium Reproduksi Ternak dan 
Inseminasi Buatan Fakultas Peternakan 
Universitas Padjadjaran, berlangsung 
mulai Januari – Mei 2024. Objek 
penelitian yang diamati adalah semen 
segar dari domba jantan lokal berumur 
3-4 tahun yang dipelihara di Kandang 
Domba Fakultas Peternakan Universitas 
Padjadjaran Desa Ciparanje, Kecamatan 
Jatinangor, Kabupaten Sumedang, Jawa 
Barat. Sperma ditam-pung 
menggunakan vagina buatan. Bahan 
yang digunakan diantaranya; Glukosa, 
Tris Sitrat, Inhibitor Glikolisis 3-
monochloropropane diol (3-MCPD), NaCl 
Fisiologis, Aquabides, Vaseline, dan 
eosin 2%. Peralatan yang digunakan an-
tara lain; vagina buatan, tube 1,5 ml, 
counter, cover glass, object glass, haemo-
cytometer dan kamar hitung neubauer, 
mesin sentrifugasi, mikropipet, mikros-
kop, pembakar bunsen, tabung penam-
pung, timbangan analitik, pemanas air, 
dan waterbath. 

Evaluasi semen segar merupakan 
langkah awal untuk mengetahui kualitas 
suatu ejakulat sebelum dipergunakan 
dalam suatu penelitian. Ejakulat akan 
di-proses lebih lanjut dalam penelitian 
ini apabila memenuhi kriteria kelayakan 
melalui evaluasi makroskopis dan mik-
roskopis. Evaluasi makroskopis meliputi 
volume, warna, bau, pH, dan konsistensi. 
Evaluasi secara mikroskopis meliputi 
ge-rakan massa sperma, konsentrasi 
sper-ma total, dan motilitas sperma. 

Efek glukosa yang terkandung 
dalam plasma semen serta kontaminan 
yang mungkin terkandung dalam semen 
harus dihilangkan, oleh karena itu 
dilakukan proses pencucian dengan cara 
disentri-fugasi selama 5 menit dengan 
kecepatan 3000 rpm, cairan supernatan 
hasil sen-trifugasi dibuang dan hanya 
disisakan spermatozoa pada bagian 
bawah tabung (pellet) yang mengendap, 
larutan buffer dengan perbandingan 1 : 
1 kemudian ditambahkan dan dilakukan 
sentrifugasi kedua selama 5 menit pada 
kecepatan 3000 rpm sehingga sperma 
terbebas dari plasma semen, 
selanjutnya sperma hasil sentrifugasi 
diencerkan kembali dengan larutan 
buffer sebanyak konsen-trasi dari 
sperma yang tersisa. 

Pada percobaan pertama, sperma 
dengan konsentrasi sebanyak 107 akan 
diinkubasi selama 60 menit bersama 
larutan buffer dengan kadar glukosa 27 
mM, 54 mM, dan 108 mM berdasarkan 
penelitian Varisli et al., (2018) dengan 
beberapa perlakuan  sebagai berikut :  

P0 = 1000 µL Tris Sitrat + tidak 
ditambahkan glukosa;  

P1 = 973 µL Tris Sitrat + 27 mM 
P2 = 946 µL Tris Sitrat + 54 mM 
P3 = 892 µL Tris Sitrat + 108 mM 

Glukosa. 
Setelah diketahui kadar glukosa 

yang optimal pada percobaan pertama, 
selanjutnya dilakukan percobaan kedua, 
yaitu sperma akan diinkubasi pada suhu 
37oC selama waktu yang terbaik dari 
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hasil percobaan pertama bersama laru-
tan buffer dengan kadar glukosa yang 
optimal (hasil terbaik dari percobaan 
pertama) dan ditambahkan 3-MCPD se-
bagai inhibitor glikolisis dengan konsen-
trasi 0,5 mM, 1 mM, dan 2 mM berda-
sarkan penelitian Setiawan, et al., 
(2024) dengan beberapa perlakuan 
sebagai be-rikut :  

P0 = Sperma + Pengencer Tris Sitrat 
P1 = Sperma + Glukosa (dosis optimal 

glukosa percobaan pertama (P1)) 

P2 = P1 + 0,5 mM 3-MCPD 
P3 = P1 + 1 mM 3-MCPD;  
P4 = P1 + 2 mM 3-MCPD. 

 
Analisis statistik dilakukan dengan 

perbandingan ganda menggunakan one-

way analysis of variance (ANOVA), dilan-
jutkan dengan uji beda nyata Tukey 
(HSD). Hasil dapat dinyatakan signifikan 
jika nilai P<0,05. 
 
Hasil dan Pembahasan 
1. Kualitas Semen Segar Domba Lokal 

Kualitas semen segar harus dievalu-
asi sebelum digunakan untuk penelitian 
agar sesuai dengan standar. Hal ini dila-
kukan segera setelah proses penampu-
ngan selesai. Terdapat dua metode eva-
luasi semen yang digunakan, yaitu 
secara makroskopis dan mikroskopis. 
Hasil evaluasi semen segar domba lokal 
dapat dilihat pada Tabel 1.

 
Tabel 1. Hasil Evaluasi Semen Segar Domba Lokal 

Penilaian 
Penampungan 

Rataan 
1 2 3 4 5 

Makroskopis       

Volume (ml) 1,5 0,7 0,8 1,5 1,5 1,2 

Warna Krem Krem Krem Krem Krem Krem 

Konsistensi Cair Kental Kental Cair Cair  

pH 6 6 6 6 7 6,2 

Bau Amis Amis Amis Amis Amis Amis 

Mikroskopis       

Gerakan Massa +++ +++ +++ +++ +++ +++ 

Konsentrasi 
Sperma Total 

307 326 365 171 487 331,2 

Motilitas (%) 86,79 87,00 77,00 85,71 79,36 83,17 

 
Berdasarkan data pada Tabel 1, 

volume semen segar rata-rata 1,2 ml per 
ejakulat, yang merupakan volume nor-
mal untuk semen domba. Pada 
penelitian Asaduzzaman et al., (2021) 
Rata-rata semen domba per ejakulat 
adalah 0,77 sampai 0,04 ml 
(Asaduzzaman et al., 2021), menurut 
Ntemka et al., (2019) 1,02 mL sampai 
1,09 ml, sedangkan pada penelitian 
Feradis (2007) diperoleh rata rata 
volume semen 1.54 ml dengan ren-tang 

1.42 - 2 ml. Hasil yang diperoleh ter-
sebut sedikit lebih tinggi dibanding hasil 
penelitian yang dilaporkan oleh Sirman 
dan Situmorang (1987) sedangkan pada 
jenis domba hair, didapatkan hasil 1 ml 
dengan rentang 0,4 - 2 ml. Sedangkan 
Toelihere et al., (1980) menyatakan da-
lam penelitiannya volume semen domba 
sebesar 0,7 - 3 ml dengan rata rata 1,2 
ml. 

Perbedaan dalam umur, berat 
badan, kondisi hewan percobaan, pakan 
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yang diberikan selama percobaan, dan 
pengaruh individu diduga menyebabkan 
perbedaan hasil. Toelihere et al. (1980) 
juga menyatakan bahwa jenis, bangsa, 
umur, dan ukuran badan pejantan me-
mengaruhi jumlah semen per ejakulat. 
Selain itu, tingkat pakan dan frekuensi 
pengambilan semen juga berpengaruh. 

Warna rata-rata dari semen tiap 
ejakulat adalah krem. Warna ini adalah 
warna normal pada semen domba 
sesuai dengan laporan Tambing et al., 
(2001) warna semen segar domba 
adalah putih hingga krem. Warna semen 
yang keme-rahan menandakan bahwa 
semen telah bercampur darah, 
sedangkan jika warna-nya kecoklatan 
artinya semen tercampur darah yang 
telah terdekomposisi, se-mentara 
semen dengan warna hijau ada-lah 
semen yang telah tercampur bakteri 
pembusuk (Kartasudjana, 2001). Menu-
rut Feradis (2007), konsentrasi sperma-
tozoa memengaruhi warna semen, 
sema-kin tinggi konsentrasi 
spermatozoa, se-makin keruh warna 
semen. 

Konsistensi semen dipengaruhi oleh 
frekuensi ejakulasi, konsistensi yang 
baik yaitu agak kental sampai kental 
(Tambing et al., 2003). Dethan et al., 
(2010) menyatakan bahwa pH semen 
normal berkisar 6,2 sampai dengan 7 
pH sangat memengaruhi kemampuan 
sper-ma dalam bertahan hidup serta 
mempu-nyai hubungan dengan 
konsentrasi, jika konsentrasi tinggi 
maka pH yang dihasil-kan akan menjadi 
sedikit asam. 

Selain dilakukan pengamatan secara 
makroskopis pada sperma, diperlukan 
juga pengamatan secara mikroskopis 
un-tuk mengetahui gerakan massa, 
konsen-trasi sperma total, dan motilitas 
sperma. Semen yang layak digunakan 
untuk inse-minasi buatan yaitu yang 
memiliki gera-kan massa ++ dan +++. 
Frekuensi ejaku-lasi dapat 
memengaruhi gerakan massa, semakin 

sering domba berejakulat maka gerakan 
massanya pun semakin buruk. Gerakan 
massa yang baik memiliki ge-lombang 
yang besar, tebal, gelap, dan 
pergerakannya cepat (Arifiantini, 2012) 

Rataan konsentrasi spermatozoa to-
tal setiap perlakuan berada pada 
kisaran 171 - 487 × 107. Sedangkan 
menurut Hafez (1987) konsentrasi 
spermatozoa domba pada umumnya 
berkisar antara 200 - 600 × 107/ ml, ada 
pula pendapat Toelihere (1993) bahwa 
konsentrasi spermatozoa domba 
berkisar 200 - 300 × 107. Perbedaan 
konsentrasi spermato-zoa total ini 
dapat disebabkan oleh pe-ngaruh 
individual dan kondisi pada he-wan 
(Feradis, 2007). 

Garner dan Hafez (2000) menyata-
kan motilitas sperma domba segar rata-
rata berkisar antara 60 - 80%. Menurut 
Dethan et al., (2010) terdapat beberapa 
faktor yang memengaruhi hasil peneliti-
an, yaitu perbedaan bangsa ternak per-
cobaan, lama penelitian, suhu lingku-
ngan selama penelitian, dan status gizi 
ternak. Motilitas spermatozoa atau daya 
gerak spermatozoa merupakan salah sa-
tu faktor yang menentukan 
keberhasilan spermatozoa untuk bisa 
mencapai ovum pada saluran tuba 
fallopii dan merupa-kan metode yang 
paling mudah dalam untuk melakukan 
pemeriksaan sperma untuk inseminasi 
buatan (Hafez, 1987). 
 
2. Pengaruh Pemberian Glukosa 

terhadap Viabilitas Sperma 
Domba Lokal 
Viabilitas atau daya tahan hidup 

sperma dapat diketahui dengan metode 
pewarnaan spermatozoa menggunakan 
eosin 2%. Dari hasil pewarnaan dapat 
diketahui bahwa spermatozoa yang 
hidup dapat diketahui dengan bagian 
kepala sperma yang tidak berwarna 
atau transparan, sedangkan yang mati 
akan berwarna merah setelah diwarnai 
de-ngan zat pewarna eosin (Tambing et 
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al., 2003). Viabilitas spermatozoa 
menjadi salah satu faktor penting untuk 
menun-jukkan kualitas spermatozoa 
dari pejan-tan, semakin tinggi viabilitas 
spermato-zoa maka semakin tinggi 
peluang untuk terjadi fertilisasi pada 

saat kopulasi baik secara alami ataupun 
buatan (Manehat et al., 2021). Hasil 
pengamatan viabilitas pada semen 
domba lokal setelah inku-basi 60 menit 
dapat dilihat dalam Tabel 2. 

 
 

Tabel 2.  Viabilitas Sperma Domba Lokal dengan Pemberian Glukosa pada Inkubasi 60 
menit  

Keterangan : 
T0 = Sperma sebelum diberi perlakuan dan diinkubasi. 
P0 = Sperma + media buffer.  
P1 = Sperma + media buffer mengandung 27 mM glukosa.  
P2 = Sperma + media buffer mengandung 54 mM glukosa.  
P3 = Sperma + media buffer mengandung 108 mM glukosa 
 

Hasil penelitian pada Tabel 2 me-
nunjukkan rataan viabilitas sperma 
awal sebelum diberi perlakuan dan 
diinkubasi adalah sebesar 84% ± 1,4. 
Sementara rataan viabilitas pada 
sperma yang telah diinkubasi selama 60 

menit berkisar antara 67 - 75%. Setelah 
data didapat-kan, maka dilakukan uji 
lanjut dengan menggunakan uji Tukey 
HSD yang disa-jikan dalam grafik pada 
Ilustrasi 1.

 
 

 
 

 
 
 
 
 
 
 

 

Ulangan 
T0 

60 Menit 
P0 P1 P2 P3 

………………………………………%……………………………………… 

1 78,8 57,5 64,7 73,0 71,6 
2 87,7 70,9 78,5 74,9 70,0 
3 84,8 67,7 76,9 75,5 74,1 
4 84,2 69,3 79,6 76,3 72,8 
5 83,7 69,8 76,6 72,6 71,3 

Total 419 335,1 376,4 372,2 359,9 

Rataan 84 ± 1,4 67 ± 2,4 75 ± 2,7 74 ± 0,71 72 ± 0,69 
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Ilustrasi 1. Grafik Penurunan Sperma Viabilitas Domba Lokal dengan Pemberian Glukosa 
 

Data pada inkubasi selama 60 menit 
menunjukkan pemberian glukosa 27 
mM dalam media buffer (P1) 
memberikan pe-ngaruh baik dengan 
menghasilkan viabi-litas tertinggi. Hasil 
ini sejalan dengan penelitian terdahulu 
bahwa kandungan glukosa yang optimal 
dalam proses pre-servasi sperma domba 
adalah sebesar 28 mM (P. Suttiyotin, l 
C.J. Thwaites, 1995). Saluran reproduksi 
betina mendukung viabilitas sperma 
dengan menyediakan substrat glukosa 
yang dapat sperma gunakan untuk 
produksi ATP. Kemudian, pemberian 
glukosa 54 mM (P2) membe-rikan 
pengaruh yang cukup baik setelah P1 
dan semakin menurun pada pemberi-an 
glukosa 108 mM (P3). Namun, rataan 
persentase viabilitas terendah terjadi 
pada perlakuan tanpa pemberian gluko-
sa (P0). Rataan viabilitas sperma domba 
lokal selama proses inkubasi 60 menit 
dalam media buffer tanpa pemberian 
glukosa (P0) memberikan pengaruh bu-
ruk dengan viabilitas terendah. Sejalan 
dengan Hafez (2008) bahwa dengan 
tidak adanya substrat eksogen, sperma-
tozoa menggunakan simpanan plasma-
logen intraseluler untuk menyediakan 
energi dalam jangka pendek. Hal ini 
didukung pula dengan penelitian 
Amaral et al., (2013) bahwa kehadiran 
substrat endogen membantu 
mempertahankan aktivitas sperma 
dalam jangka waktu pendek pada media 
buffer yang hanya mengandung PBS. 
Lebih spesifik dijelas-kan bahwa seiring 
dengan enzim dari gli-kolisis, siklus 
Krebs, dan oxphos mito-kondria, sperma 
dilengkapi dengan alat enzimatik untuk 
memperoleh energi dari substrat 
endogen (yaitu, asam lemak de-ngan 
panjang rantai yang berbeda, badan 
keton, dan, mungkin, glikogen). 

Hasil penelitian ini juga menunjuk-
kan bahwa viabilitas sperma dengan 
pemberian glukosa optimal sebanyak 

27mM lebih tinggi dibandingkan dengan 
perlakuan tanpa pemberian glukosa. 
Perlakuan dengan pemberian glukosa 
27mM terbukti dapat mempertahankan 
persentase viabilitas karena glukosa 
merupakan salah satu sumber energi 
bagi spermatozoa. Hal ini sesuai dengan 
Amaral et al., (2011) bahwa glukosa 
eksogen meningkatkan motilitas 
sperma, viabilitas, dan potensial 
membran mito-kondria. Spermatozoa 
mamalia membu-tuhkan substrat 
eksogen untuk berbagai fungsi, misalnya 
untuk melestarikan ca-dangan energi 
intraseluler, komponen sel dan 
terutama untuk mendukung mo-tilitas 
(Salisbury & VanDemark, 1985; 
Ponglowhapan et al., 2004). 

Namun, pada konsentrasi glukosa 
54 mM dan 108 mM terjadi penurunan 
ter-hadap viabilitas spermatozoa. 
Menurut Pambudi et al., (2015), hal ini 
bisa dise-babkan karena senyawa 
krioprotektan ekstraseluler (glukosa) 
dalam jumlah banyak dapat 
menyebabkan meningkat-nya tekanan 
osmotik larutan pengencer. Peningkatan 
tekanan osmotik tersebut 
mengakibatkan kepekatan pada larutan 
pengencer, sehungga bisa mengurangi 
ruang gerak bagi spermatozoa yang ber-
akibat menurunnya viabilitasnya. Hal ini 
sejalan dengan penelitian Rizal et al., 
(2006) yang menyatakan bahwa penam-
bahan laktosa sebanyak 120 mM ke da-
lam pengencer tris menghasilkan semen 
beku dengan kualitas yang nyata lebih 
rendah dibandingkan dengan penamba-
han sebanyak 60 mM. 
 
3. Pengaruh Pemberian 3-MCPD ter-

hadap Viabilitas Sperma Domba 
Lokal 
Hasil evaluasi viabilitas sperma 

domba lokal dengan penambahan gluko-
sa 27 mM pada eksperimen pertama 
memberikan pengaruh yang nyata 
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dalam mempertahankan viabilitas 
sperma domba, sehingga penambahan 
27 mM glukosa digunakan pada 
penelitian ini untuk mengamati apakah 
glukosa terse-but digunakan dalam 
proses glikolisis. Glikolisis inhibitor (3-
MCPD) diperguna-kan pada penelitian 

ini dengan cara me-nambahkannya pada 
media buffer yang mengandung sperma 
dan diinkubasi se-lama 60 menit pada 
suhu 37°C. Hasil pe-nelitian atau 
eksperimen kedua dapat dilihat pada 
Tabel 3.

 
 

Tabel 3. Penambahan Glukosa 27 mM dengan keberadaan 3-MCPD pada Viabilitas 
Semen Domba Lokal 

Ulangan 

Perlakuan 

P0 P1 P2 P3 P4 

………………………………………%……………………………………… 

1 71,0 79,4 63,7 58,5 50,2 
2 68,0 76,0 65,8 64,0 63,4 
3 64,1 70,5 64,7 59,1 55,3 
4 73,5 80,0 69,6 64,0 52,6 
5 65,4 79,1 65,0 62,3 55,5 

Total 342 386 328,8 308 277 

Rataan 68,4 ± 1,7 77,2 ± 1,9 65,8 ± 1 61,6 ± 1,2 55,4 ± 2,2 
Keterangan :  
P0 = Semen + media buffer  
P1 = Sperma + media buffer mengandung glukosa 27 mM (dosis optimal hasil dari penelitian I) 
P2 = P1 + 0,5 mM 3-MCPD  
P3 = P1 + 1 mM 3-MCPD  
P4 = P1 + 2 mM 3-MCPD 

 
Hasil penelitian menunjukkan bah-

wa rataan persentase viabilitas pada 
inkubasi 60 menit berada pada kisaran 
55,4-77,2%. Hasil analisis ragam 
menun-jukkan bahwa pemberian 
inhibitor gliko-lisis berupa 3-MCPD 
pada semen domba lokal sangat nyata 
(P<0,05) berpengaruh terhadap 
viabilitas sperma. Selanjutnya, 
dilakukan uji Tukey HSD untuk 
mengeta-hui signifikansi antar grup 
perlakuan yang tersaji pada Tabel 3. 

Hasil uji lanjut Tukey HSD menun-
jukkan bahwa viabilitas sperma pada P1 

(77,2%) nyata lebih tinggi (P<0,05) jika 
dibandingkan dengan P0 (68,4%), P2 
(65,8%), P3 (61,6%), dan P4 (55,4%). 
Ha-sil P2 (65,8%) nyata lebih tinggi 
(P<0,05) bila dibandingkan dengan P4 
(55,4%), tetapi tidak berbeda nyata 
dengan P0 (68,4%) dan P3 (61,6%). 
Sedangkan hasil P3 (61,6%) nyata lebih 
tinggi (P<0,05) bila dibandingkan 
dengan P0 (68,4%) dan P1 (77,2%). Hasil 
penelitian ini juga menunjukkan bahwa 
terjadi penurunan viabilitas pada 
perlakuan yang menggu-nakan 3-MCPD 
dengan dosis meningkat. 
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Ilustrasi 2. Grafik Penurunan Viabilitas Sperma Domba Lokal dengan Pemberian 

Inhibitor Glikolisis 
 

Berdasarkan pada data di Ilustrasi 
2, glukosa mampu mempertahankan 
para-meter viabilitas selama inkubasi 
60 me-nit. Namun, keberadaan 3-MCPD 
sebagai inhibitor glikolisis 
menghilangkan pe-ngaruh positif 
glukosa dalam memperta-hankan 
viabilitas sperma, yang mengin-
dikasikan bahwa glukosa dipergunakan 
dalam proses glikolisis dalam 
menghasil-kan energi sel. Semakin 
tinggi konsentra-si 3-MCPD yang 
diberikan, maka semakin rendah 
viabilitas sperma yang terdapat pada 
perlakuan. Hal ini sejalan dengan 
penelitian sebelumnya bahwa pengham-
batan proses glikolisis melalui penggu-
naan 3-MCPD menyebabkan penurunan 
konsentrasi ATP (Setiawan, R., et al., 
2024). Lebih spesifiknya, metabolit 3-
MCPD menghambat enzim gliseralde-
hida 3-fosfat dehidrogenase (GAPDH) 
yang merupakan enzim glikolisis 
sperma (Mohri et al., 1975; Jones dan 
Porter, 1995). Dengan terhambatnya 
enzim ini, maka proses glikolisis 
terganggu dan spermatozoa tidak 
mampu lagi mempro-ses glukosa 
menjadi sumber energi. Kehilangan 

energi ini menyebabkan daya hidup dan 
pergerakan spermatozoa menjadi 
menurun. Hal ini juga sejalan de-ngan 
penelitian Miki et al., (2004) bahwa 
kurangnya enzim glikolitik spermatozoa 
berupa gliseraldehida 3-fosfat dehidro-
genase menyebabkan turunnya 
motilitas dan produksi ATP. 
 
Kesimpulan 

1. Glukosa berperan penting untuk 
aktivitas metabolisme sperma pada pro-
ses glikolisis. Penambahan glukosa de-
ngan konsentrasi optimal, yaitu seba-
nyak 27 mM dapat berpengaruh terha-
dap viabilitas sperma domba, sehingga 
sperma dapat menghasilkan ATP untuk 
mempertahankan viabilitasnya. 

2. Sperma domba terbukti menggu-
nakan proses glikolisis untuk proses 
me-tabolismenya, terbukti dengan 
penuru-nan viabilitasnya setelah 
ditambahkan 3-MCPD yang merupakan 
inhibitor glikoli-sis. 
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